Artikel 17
Volume 09, Nomor 02, Juli 2022

Jurnal Sinar Manajemen
E-ISSN 2598-398X || P-ISSN 2337-8743 (Online)

Perencanaan Kebutuhan Bahan Baku Guna Meningkatkan Efisiensi
Biaya Produksi Pada CV. Solo Indah Kota Palu

Raw Material Needs Planning to Improve Production Cost Efficiency at
CV. Solo Indah, Palu

'Rajindra, 2Umar*, 3Julis Nurpadia
1.23 program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Palu, Indonesia.
*Email Korespondensi: umar.hannase@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai perencanaan kebutuhan bahan baku
pada CV. Solo Indah Kota Palu dengan rumusan masalah apakah perencanaan kebutuhan bahan baku dapat
mengefisienkan biaya produksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
EOQ Safety Stock bahan baku sebesar 623 bal, Reorder Point (ROP) sebesar 1.003 bal pertahun dengan waktu
tunggu 90 hari. Total biaya persediaan bahan baku tepung untuk proses produksi yang lebih efisien yaitu metode
Economic Order Quantity sebesar Rp. 26.931.309 daripada kebijakan perusahaan sebesar Rp. 45.933.415.

Kata kunci: EOQ, Persediaan, Efisiensi

Abstract

This research aims to obtain an information regarding the planning of raw material requirements on CV.
Solo Indah Palu City with the formulation of the problem whether planning for raw material requirements can
streamline production costs. This study uses a quantitative descriptive method with data collection techniques
through observation, interviews and documentation. The results showed that the EOQ Safety Stock method of raw
materials was 623 bales, Reorder Point (ROP) was 1.003 bales per year with a waiting time of 90 days. The total
cost of raw material inventory for flour for a more efficient production process is the Economic Order Quantity
method of Rp 26.931.309 than the company's policy of Rp 45.933.415.

Keywords: EOQ, Inventory, Efficiency

PENDAHULUAN

Perencanaan adalah kegiatan awal dalam
sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-
hal terkait dengan pekerjaan tersebut agar

dapat bekerja secara efisien. Agar produksi
berjalan dengan tepat waktu, maka perusahaan
harus dapat menyediakan bahan baku yang
diperlukan dalam proses produksi. Tanpa

mendapat hasil yang optimal. Maka dari itu
perencanaan kebutuhan bahan baku sangat
berperan penting untuk menjaga perusahaan
agar tidak kekurangan persediaan bahan (out of
stock) yang akan mengakibatkan adanya
hambatan-hambatan pada proses produksi,
sehingga akan mengakibatkan kekurangan
persediaan  barang dagang dan dapat
menimbulkan kekecewaan pelanggan. Tujuan
Perencanaan adalah untuk mengetahui berapa
besar jumlah persediaan yang harus dipesan,
sehingga persediaan tidak akan melebihi
kapasitas dan perusahaan dapat meminimalkan
biaya-biaya persediaan sehingga perusahaan
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adanya persediaan maka perusahaan dihadapkan
pada resiko suatu saat perusahaan tidak dapat
memenuhi  permintaan  konsumen  yang
diperlukan dalam waktu cepat. Yang berarti
perusahaan akan kehilangan konsumen yang
berakibat pula pada hilangnya keuntungan yang
akan didapatkan.

Untuk membantu memecahkan masalah
di atas, khususnya masalah persediaan
kebutuhan bahan baku telah dikembangkan
sistem Econimic Order Quantity (EOQ).
Dengan menerapkan system tersebut diharapkan
pemenuhan kebutuhan bahan baku dapat
dilakukan secara tepat dan penentuan biaya
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persediaannya dapat ditetapkan seoptimal
mungkin.

Hasil pengamatan oleh peneliti di CV.
Solo Indah bahwa bahan baku yang digunakan
CV. Solo Indah ada dua macam yaitu tepung
dan rempah-rempah, sementara daging dibeli
oleh konsumen diluar dari perusahaan akan
tetapi daging digiling dan diolah oleh CV. Solo
Indah dengan harga perkilo sebesar Rp. 55.000
sudah termaksud dengan tepung, rempah-
rempah dan jasa penggilingan. Pada produksi
daging siomay dan bakso CV. Solo Indah telah
menyediakan bahan baku yaitu tepung dan
rempah-rempah yang akan digunakan pada
pengolahan daging. Selama ini CV. Solo Indah
dalam kebijaksanaan pengadaan bahan baku
hanya berdasarkan pada pengalaman atau data-
data dari masa lalu. Jadi belum menerapkan
manajemen atau adanya perencanaan persediaan
kebutuhan bahan baku dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity.

METODE

Untuk menganalisis data penelitian yang
diperoleh, menggunakan metode deskriptif
analisis dan kuantitatif nonstatistik. Dengan
metode  ini, data  penelitian  disusun,
diinterpretasikan, dideskripsikan, dan dianalisis.
Hasilnya dibandingkan model pemesanan
perusahaan dengan Economic Order Quantity
(EOQ). Variabel dalam penelitian ini yaitu
perencanan kebutuhan bahan baku tepung.
Rempah-rempah tidak diteliti karena satuan
yang beragam serta tidak dapat disatukan dalam
satuan tertentu. Adapun alat analisis data yang
digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini meliputi Kkuantitas pemesanan ekonomis,
persediaan rata-rata yang tersedia, jumlah
pemesanan yang diperkirakan, biaya pemesanan
tahunan, biaya penyimpanan tahunan, biaya
pembelian dan total biaya persediaan.

HASIL
Analisis Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Metode Economic Order Quantity

Dalam penelitian ini, teknik analisis data
yang digunakan adalah Metode EOQ (Economic
Order Quantity) adalah jumlah pemesanan yang
paling ekonomis, yaitu jumlah pembelian
barang yang dapat meminimumkan jumlah
biaya pemeliharaan barang di gudang dan biaya
pemesanan setiap tahun. Perhitungan pemesanan
menggunakan metode EOQ.

Metode Economic Order Quantity (EOQ)
yaitu suatu metode yang menentukan jumlah
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kebutuhan bahan baku dalam setiap kali pesan
dengan biaya persediaan bahan baku yang
minimum, baik biaya pemesanan maupun biaya
penyimpanan. Penggunaan bahan baku tepung
CV. Solo Indah Tahun 2021 dapat diketahui
sebagai berikut:

Tabel 1
Penggunaan Bahan Baku Tepung
Pada Pengolahan Daging CV. Solo Indah

Tahun 2021
Tahun Penggunaan Bahan Baku
2021 | Tepung Harga Total
(bal) (Rp)/bal (Rp)
Jan 1.110 125.000 138.750.000
Feb 1.050 125.000 131.250.000
Mar 1.132 125.000 141.500.000
Apr 1.160 125.000 145.000.000
Mei 1.198 125.000 149.750.000
Jun 1.185 125.000 148.125.000
Jul 1.173 125.000 146.625.000
Agu 1.182 125.000 147.750.000
Sep 1.020 125.000 127.500.000
Okt 1.078 125.000 134.750.000
Nov 1.146 125.000 143.250.000
Des 1.160 125.000 145.000.000
Total 13.504 1.500.000 | 1.699.250.000
R& | 1133| 125000 | 141.604.167

Sumber: CV. Solo Indah Palu, 2021

Untuk dapat menjalankan kegiatan
produksi, perusahaan harus mengetahui jumlah
penggunaan bahan baku. Berdasarkan Tabel 5.1
penggunaan bahan baku tepung pada CV. Solo
Indah secara umum ada di angka 1.000 bal
perbulannya. Dalam proses produksi CV. Solo
Indah mendapatkan bahan baku yang dipesan 10
hari setelah pemesanan berarti lead timenya
sebesar 10 hari. Sedangkan untuk persediaan
pengaman atau safety stock yang digunakan
oleh CV. Solo Indah 10% dari jumlah setiap kali
pesan yaitu 272 bal.

Total biaya persediaan bahan baku yang
dikeluarkan CV. Solo Indah pada tahun 2021
dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 2
Total Biaya Persediaan Bahan Baku Tepung
pada CV. Solo Indah Palu Tahun 2021

No Biaya Pesan Rp
Biaya Telepon
1 | (Rp.15.000x5 75.000
Kali Pemesanan)
Biaya
Administrasi Bank
2 | (Rp.2.600 X 5 13.000
Kali Pemesanan)
Biaya Pengiriman
3 | (Rp. 1.500.000 x 7.500.000
5 Kali Pemesanan)
Total 7.558.415
Biaya Penyimpanan
Biaya Listrik
1 | (Rp.2.500.000 X 30.000.000
12 Bulan)
Biaya
2 | Pemeliharaan 3.925.000
Gudang
3 | Biaya Penyusutan 4.450.000
Total 38.375.000
Total Biaya Pesan +
Total Biaya 45.933.415

Penyimpanan = Total
Biaya Persediaan
Sumber : CV. Solo Indah Palu, 2021

Maka perhitungan biaya pesan dan biaya
penyimpanan tahun 2021 dapat dilihat sebagai
berikut:

Biaya pemesanan setiap kali pesan

_ Total Biaya Pemesanan

Frekuensi Pemesanan

_ 7558415
5

= Rp. 1.511.690

Biaya penyimpanan

_ Total Biaya Penyimpanan

Jumlah Permintaan
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_38.375.000
13.594

= Rp. 2.823 per bal/tahun

Biaya penyimpanan bahan baku per bal
(H) adalah Rp. 2.823, jumlah kebutuhan bahan
baku (D) 13.594 bal dan biaya pemesanan setiap
kali pesan (S) sebesar Rp. 1.511.690.

Maka kuantitas pembelian yang ekonomis
(EOQ) dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Pemesanan Kuantitas Pembelian
Ekonomis
Menurut Hansen dan Mowen (2005:212
dalam Saraswati 2018) beberapa kuantitas
pesanan lainnya mungkin menghasilkan
total biaya yang lebih rendah. Tujuannya
adalah menentukan kuantitas pesanan
yang akan meminimalkan total biaya.
Perhitungan rumus EOQ dapat dilihat
sebagai berikut:

2SD
EOQ = V___
H

_ v/2x1.511.690x13.594
2.823

_ \/41.099.827.720
B 2.823

= v14.558.919

= 3.815 bal

Jadi jumlah pemesanan bahan baku
tepung yang optimal setiap kali pesan
adalah 3.815 bal

b. Frekuensi Pembelian yaitu jumlah
pembelian yang dilakukan selama satu
peiode untuk menentukan frekuensi
pembelian berdasarkan EOQ. Bahwa
sudah diketahui jumlah kebutuhan bahan
baku dalam satuan per periode (D) adalah
13.594 bal dan jumlah pembelian dengan
menggunakan metode EOQ (Q*) adalah
3.815 unit. Maka frekunsi pembelian
adalah:

D
F =__
Q *
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13.594
3.815

13.594
3.815

F = 3,6 dibulatkan menjadi 4

Dengan demikian frekuensi
pembelian bahan baku tepung pada CV.
Solo Indah Tahun 2021 vyaitu 4 Kkali
pembelian.

Jumlah Waktu Antar Pemesanan Yang
Diinginkan (T) :

Jumlah hari kerja dalam setahun adalah
360 hari, maka waktu antar pemesanan
adalah :

360

4
= 90 Hari

Jadi jarak waktu antar pemesanan adalah

90 hari.

d.

Penentuan Persediaan Pengaman (Safety
Stock)

Safety stock adalah suatu batas jumlah
persediaan yang harus selalu ada atau
tersedia setiap saat pada suatu perusahaan
yang  gunanya untuk  mencegah
kelangkaan/kekurangan persediaan
(Robyanto, 2013). Dengan adanya
persediaan pengaman (safety stock)
diharapkan agar proses produksi tidak
akan terganggu oleh ketidakpastian
persediaan bahan baku. Untuk
menentukan  Kkarakteristik  persediaan
pengaman ini digunakan metode statistik
yaitu dengan membandingkan rata — rata
bahan baku dengan pemakaian
sesungguhnya kemudian dicari
penyimpangannya. Diketahui Z adalah
tabel Statistik Z Distribusi dengan nilai
Alpha 0,05 artinya angka yang diambil
yaitu angka yang mendekati 0,05 atau
berada di angka 0,05. Dari hasil tabel
Statistik Z Distribusi angka yang tepat
digunakan  yaitu  0,051025 karena
memiliki nilai yang mendekati 0,05.
Maka nilai Z yaitu 1,6 + 0,035 = 1,635
dibulatkan menjadi 1,64. Angka statistik
dapat dilihat pada lampiran.

Safety Stock =Z X d X L
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L = Lead Time yaitu 10 hari
d = Pemakaian rata-rata

Pemakaian 1 Tahun

Jumlah Hari Kerja

_ 13594
360
= 38 bal
Safety Stock =1,64x38x10
=623,2

=623 bhal/bulan

Jadi, untuk persediaan pengaman
(safety stock) bahan baku tepung pada
CV. Solo Indah Tahun 2021 menurut
metode EOQ vyaitu sebesar 623 bal
perbulan.

Titik Pemesanan Kembali atau Re Order
Point

Selain persediaan pengaman perusahaan
juga pelu untuk mengetahui kapan
waktunya untuk melakukan pemesanan
bahan baku kembali (reorder point),
maka untuk mengetahui pemesanan
kembali (reorder point) adalah sebagai
berikut :

ROP=dXL+SS

Keterangan:

d =penggunaan rata-rata per hari

L =Lead Time

SS = Safety Stock

Perhitungan rata-rata sebagai berikut:

Jumlah hari kerja pada CV. Solo
Indah adalah 360 hari, maka penggunaan
rata-rata per hari yaitu:

Pemakaian rata-rata per hari
Pemakaian 1 Tahun

Jumlah Hari Kerja

13.594
360

= 38 bal
Perhitungan titik pemesanan kembali
yaitu:
ROP = (penggunaan rata-rata X lead
time) + safety stock
= (38 x 10) + 623
=380 + 623
=1.003 bal
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Reorder point merupakan batas
jumlah bahan baku perusahaan harus
melakukan pemesanan kembali, maka
dari perhitungan di atas CV. Solo Indah
tahun 2021, harusnya melakukan
pemesanan kembali ketika jumlah bahan
baku tepung mencapai 1.003 bal.

f.  Penentuan Total Biaya Persediaan

Menurut Andira (2016) dalam
menghitung  biaya persediaan  untuk
pembelian bahan baku digunakan rumus
sebagai berikut:
Biaya penyimpanan unit (H) sebesar Rp.
2.823, jumlah kebutuhan bahan baku (D)
13.594 bal, biaya setiap kali pesan (S) Rp.
1.511.690 x 4 (frekuensi pembelian) =
6.046.760 (total biaya pemesanan) dan
jumlah pembelian dengan EOQ (Q%*)
sebanyak 3.815 bal. Maka total biaya
persediaan (TC) adalah :

Tc="5+2
Q 2

_ 13.594
3.815

X 6.046.760 +

3.815
— X 2.823

=21.546.437 +5.384.872
= Rp. 26.931.309

Jadi berdasarkan hasil perhitungan
diatas bahwa total biaya pembelian bahan
baku tepung pada CV. Solo Indah Tahun
2021 menurut metode EOQ yang
dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 26.931.3009.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang dilakukan ini
menggunakan data permintaan tahun 2021 untuk
menganalisis persediaan bahan baku yang
optimal dengan menggunakan metode EOQ.
Dari hasil perhitungan EOQ tahun 2021 dapat
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan
tahun 2021.

Pada kebijakan  perusahaan tidak
menggunakan metode apapun untuk pembelian
bahan baku sekali pesan sebesar 2.720 bal
dengan frekuensi 5 kali pemesanan selama satu
tahun dengan safety stock 10% dari pembelian
bahan baku yaitu 272 unit dengan biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 45.933.415,00.
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Sedangkan perhitungan dengan
menggunakan metode EOQ maka menghasilkan
pembelian bahan baku optimal sebesar 3.815 bal
untuk sekali pesan dengan frekuensi pembelian
4 kali selama satu tahun. Dalam menggunakan
metode EOQ adanya safety stock sebesar 623
bal dan mengetahui stock paling terendah untuk
melakukan pemesanan ulang (re order point)
sebesar 1.003 bal agar terhindarnya stock out
atau kehabisan bahan baku dengan total biaya
persediaan yang dikeluarkan sebesar Rp.
26.931.309,00. Dalam metode ini biaya yang
dikeluarkan  lebih  rendah  dibandingkan
kebijakan perusahaan karena pembeliaan bahan
baku lebih besar dan frekuensi pembelian lebih
singkat sehingga biaya angkut atau ongkos
kirim yang dikeluarkan lebih rendah. Dari hasil
penerapan metode EOQ yang digunakan dalam
penelitian  ini, maka perusahaan dapat
menentukan persediaan bahan baku yang
optimal. Selain itu metode EOQ dapat
mengatasi ketidakpastian permintaan dengan
adanya persediaan pengaman dan juga dapat
mengetahui  kapan seharusnya pemesanan
dilakukan kembali.

Metode Economic Order Quantity sangat
berguna untuk mengetahui jumlah pemesanan
bahan baku yang optimal, dengan diketahui
jumlah pemesanan yang ekonomis ini maka
dapat diketahui pula biaya pemesanan yang
seharusnya dikeluarkan oleh pihak perusahaan.
Jumlah total biaya persediaan bahan yang
dilakukan perusahaan ternyata menunjukkan
hasil yang lebih besar apabila dibandingkan
dengan perhitungan metode Economic Order
Quantity. Hal ini  menunjukan  bahwa
berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dari
penelitian ini menyatakan bahwa “diduga
perencanaan kebutuhan bahan baku dapat
meningkatkan efisiensi biaya produksi pada CV.
Solo Indah Palu dengan menggunakan metode
economic order quantity”.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis terhadap hasil
penelitian dan pembahasan, pada bagian ini
akan diuraikan kesimpulan dari hasil analisis
dan pembahasan tersebut, maka kesimpulan
yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini.

Pembelian bahan baku tepung untuk
produksi daging siomay dan bakso yang optimal
yaitu metode Economic Order Quantity dari
untuk setiap kali pesan dengan frekuensi 4 kali
pemesanan.
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Kuantitas persediaan pengaman yang
optimal yaitu metode Economic Order Quantity
untuk bahan baku tepung yaitu sebesar 623 bal.

CV. Solo Indah tidak menerapkan adanya
titik pemesanan kembali (ROP) sedangkan
reorder point menurut metode Economic Order
Quantity bahan baku tepung yaitu pada saat
persediaan di gudang tinggal sebesar 1.003 bal
dengan waktu tunggu atau lead time 90 hari.

Total biaya persediaan bahan baku tepung
untuk proses produksi yang lebih efisien yaitu
metode Economic Order Quantity sebesar Rp.
26.931.309 daripada kebijakan perusahaan
sebesar Rp. 45.933.415.

SARAN

Sebagai implikasinya dari penelitian ini,
dapat diberikan saran terhadap Pimpinan CV.
Solo Indah, beserta pihak-pihak terkait dalam
upaya mengoptimalkan proses  produksi,
sekaligus menerapkan matode yang dapat
menekan biaya produksi.

Dalam pengadaan bahan baku tepung CV.
Solo Indah, sebaiknya melakukan pembelian
bahan baku dalam jumlah yang besar dan
dengan frekuensi yang rendah per periode
produksi, hal ini dilakukan untuk meminimalisir
total biaya persediaan.

CV. Solo Indah sebaiknya melakukan
pemesanan kembali pada saat bahan baku
mencapai pada titik dimana jumlah safety stock
dan jumlah penggunaan bahan baku pada masa
lead time.
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